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ABSTRAK 
 

SKRINING POTENSI BAKTERI ENDOFIT RANTING TANJUNG 

(Mimusops elengi L.) SEBAGAI PENGHASIL ENZIM  

XILANASE DAN AMILASE 

 

Desrina Gusdaradhanty 

1704015041 

 

Ranting tanjung (Mimusops elengi L.) di dalam tubuhnya terdapat mikroba 

endofit yang dapat hidup bersimbiosis dengan tanaman tanjung. Mikroba endofit 

dapat menghasilkan suatu enzim ekstraseluler seperti enzim xilanase dan amilase. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan bakteri endofit ranting tanjung yang 

memiliki aktivitas enzim xilanase dan amilase tertinggi. Isolasi bakteri endofit 

ranting tanjung dengan menggunakan teknik penanaman langsung pada media 

Nutrient Agar. Isolat bakteri endofit diamati karakterisasi morfologi secara 

makroskopis dan mikroskopis. Pengujian aktivitas enzim secara kualitatif 

dilakukan dengan mengamati zona bening yang terbentuk di sekitar koloni bakteri 

endofit pada media. Isolat bakteri endofit yang memiliki hasil aktivitas relatif 

enzim tertinggi dilakukan kultivasi pada medium fermentasi. Pengujian aktivitas 

enzim secara kuantitatif dengan menggunakan metode asam dinitrosalisilat 

(DNS). Hasil penelitian menunjukkan 2 dari 3 isolat (T1 dan T3) bakteri endofit 

mampu menghasilkan amilase dan isolat T1 memiliki aktivitas amilase tertinggi 

yaitu sebesar 8,7526 U/ml. Namun, ketiga isolat tersebut tidak menghasilkan 

enzim xilanase. 

 

Kata Kunci:  Bakteri Endofit, Ranting Tanjung (Mimusops elengi L.), Xilanase, 

Amilase.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia memiliki berbagai macam spesies tanaman yang banyak 

dimanfaatkan pada bidang industri maupun kesehatan, salah satunya adalah pohon 

tanjung (Mimusops elengi L.). Pohon tanjung mempunyai bunga aromatik kuat 

yang sangat melimpah, mahkota daun kompak, dan batang yang tegak pendek 

(Gupta, 2013). Pohon tanjung termasuk kategori yang dikenal sebagai pohon yang 

banyak manfaat karena memiliki kayu keras. Pohon tanjung batangnya sangat 

kasar, menyebar lebar, ujung batangnya yang cenderung naik, dan kulit kayu 

kering (Kadam et al., 2012). Tanaman di dalam tubuhnya terdapat suatu mikroba 

yang dinamakan mikroba endofit. Mikroba endofit yang berada pada tanaman 

dapat hidup bersimbiosis dengan tanaman tersebut. 

Mikroba endofit merupakan kelompok organisme yang terdiri lebih dari satu 

sel yang beragam dan banyak ditemukan pada tumbuhan yang memiliki 

kemampuan memelihara suatu hubungan dengan tumbuhan inangnya serta tidak 

telihat secara visual (Kumala, 2014). Endofit adalah mikroba yang hidup di dalam 

jaringan tanaman yaitu tumbuhan tingkat tinggi yang menyebabkan endofit saat 

ini dianggap sebagai sumber dari metabolit sekunder baru yang menawarkan 

potensi untuk eksploitasi medis, pertanian, dan industri. Mikroba yang paling 

umum sebagai endofit adalah jamur dan bakteri yang mampu membentuk koloni 

dalam jaringan tanaman tanpa memberikan efek yang membahayakan inangnya 

(Strobel and Daisy, 2003). Menurut penelitian Pratama (2015) didapatkan 4 isolat 

bakteri endofit dari akar pohon tanjung. Mikroba endofit yang berada di jaringan 

tanaman mempunyai beberapa sinyal lingkungan yang merupakan respons jika 

suatu waktu berubah menjadi patogen (Jalgaonwala and Mahajan, 2014). Mikroba 

endofit dapat menghasilkan suatu enzim ekstraseluler yang dapat digunakan oleh 

mikroorganisme untuk mendapatkan makanan dari inangnya (Kumala, 2014). 

Enzim adalah katalisator biologis yang dapat meningkatkan kecepatan 

reaksi kimia dalam organisme hidup, tetapi enzim tidak ikut turut mengalami 

suatu perubahan. Suatu reaksi, khususnya reaksi kimia dalam suatu organisme 

hidup dapat mengenal suatu substrat dan produk (Puspitaningrum dan Adhiyanto, 
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2016). Enzim sangat berperan penting dalam semua proses reaksi biokimia yang 

berlangsung di dalam sel mikroorganisme, tanaman, hewan, dan manusia. Enzim 

dimanfaatkan di berbagai kebutuhan manusia seperti pangan, barang dan jasa 

(Sutrisno, 2017). Enzim memiliki suatu kestabilan pada aktivitas enzim seperti 

selama penyimpanan, penggunaan, dan kestabilan terhadap senyawa tertentu 

(asam, basa) serta pengaruh terhadap temperatur dan pH ekstrim (Susanti dan 

Fibriana, 2017). Enzim yang terlibat pada bakteri endofit di dalam suatu tanaman 

yaitu enzim xilanase dan enzim amilase. 

Enzim xilanase merupakan enzim yang mengkatalisis hidrolisis xilan. Xilan 

merupakan salah satu komponen penyusun sel yang terdapat pada tanaman 

berkayu. Xilan ditemukan pada dinding sel kayu keras sekitar 15 - 30%. Aktivitas 

enzim xilanase dilakukan dengan cara memutus ikatan antar gugus pada bagian 

tengah secara acak sehingga menghasilkan xilooligosakarida (Sharma and 

Sharma, 2017; Susanti dan Fibriana, 2017). Enzim xilanase dapat dimanfaatkan 

dalam bidang farmasi untuk mengubah xilan menjadi xilosa, yang dapat 

digunakan sebagai pemanis buatan bagi penderita diabetes (Kumala, 2014). Untuk 

produksi xilanase tergantung dari komposisi media dan substrat penginduksi 

(Goswami and Pathak, 2013). 

Amilase termasuk sekelompok enzim yang dapat merombak pati, glikogen, 

dan polisakarida lainnya (Toha, 2010). Enzim amilase merupakan enzim yang 

mempunyai kemampuan untuk memutuskan ikatan glikosida yang terdapat pada 

amilum. Enzim amilase dapat diperoleh dari berbagai sumber seperti 

mikroorganisme, tanaman, dan hewan (Hidayat dkk., 2016). Amilum dapat 

ditemukan terutama pada akar, batang, dan biji tanaman (Gadhave et al., 2017). 

Enzim dari mikroorganisme lebih banyak menghasilkan keuntungan dan 

produksinya lebih cepat dibandingkan dengan enzim yang berasal dari tanaman 

dan hewan (Susanti dan Fibriana, 2017). Enzim amilase berperan penting dalam 

proses industri salah satunya pada industri farmasi yang banyak digunakan di 

dalam bidang pengobatan untuk membantu pencernaan (Saini et al., 2017). 

Berdasarkan dari uraian tersebut, maka dilakukan skrining potensi bakteri 

endofit pada ranting pohon tanjung sebagai penghasil enzim xilanase dan amilase. 

Penelitian diawali dengan melakukan isolasi bakteri endofit dari ranting tanjung 
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yang segar pada media Nutrient Agar (NA) yang sudah disterilisasikan permukaan 

dengan menggunakan teknik tanam langsung dan isolat bakteri yang diperoleh 

dilakukan pengamatan morfologi secara makroskopis dan mikroskopis. Isolat 

bakteri endofit yang diperoleh dilakukan skrining aktivitas enzim xilanase dan 

amilase secara kualitatif dengan terbentuknya zona bening di sekitar bakteri yang 

ditumbuhkan pada medium padat mengandung substrat. Terbentuknya zona 

bening menunjukkan bahwa substrat xilan dan amilum terhidrolisis oleh enzim 

xilanase dan amilase (Jain et al., 2020; Yimer and Tilahun, 2018). Isolat bakteri 

endofit dikultivasi pada medium yang mengandung substrat xilan dan amilum, 

kemudian dipanen untuk diperoleh supernatannya. Pengujian aktivitas enzim 

xilanase dan amilase secara kuantitatif menggunakan alat spektrofotometer 

dengan metode asam dinitrosalisilat (DNS) (Kumala dan Fitri, 2008). Dari hasil 

pengujian aktivitas enzim didapatkan isolat bakteri endofit ranting tanjung yang 

paling berpotensi menghasilkan aktivitas enzim xilanase dan amilase. 

B. Permasalahan Penelitian 

Permasalahan pada penelitian ini adalah untuk melihat manakah isolat 

bakteri endofit ranting tanjung yang paling berpotensi sebagai penghasil enzim 

xilanase dan amilase.  

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan isolat bakteri endofit ranting 

tanjung yang paling berpotensi sebagai penghasil enzim xilanase dan amilase. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini untuk memberikan informasi mengenai potensi 

bakteri endofit ranting tanjung sebagai penghasil enzim xilanase dan amilase 

sehingga dapat dimanfaatkan di bidang industri farmasi dan industri lainnya. 
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